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ABSTRAK

Febbi Angraini : Pengaruh Media Animasi pada Strategi Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Kompetensi Fisika Siswa Kelas XI
SMA Negeri 7 Sijunjung.

Rendahnya Kompetensi Fisika di SMA Negeri 7 Sijunjung terjadi karena
siswa kesulitan memahami konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak. Media
animasi merupakan media yang sangat baik dalam menyampaikan informasi yang
bersifat abstrak dalam proses pembelajaran, sehingga dibutuhkan suatu
pendekatan yang membantu dalam penyampaian informasi yang bersifat abstrak
menjadi lebih nyata seperti strategi pembelajaran kontekstual. Media animasi pada
strategi pembelajaran kontekstual membantu siswa memahami konsep abstrak
menjadi lebih nyata. Berdasarkan keterangan di atas telah dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media animasi pada
strategi pembelajaran kontekstual terhadap kompetensi Fisika siswa kelas XI IPA
SMAN 7 Sijunjung.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan
rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Sijunjung yang terdaftar pada tahun
ajaran 2013/2014. Sampel yang digunakan telah terdistribusi normal dan
homogen, pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling,
dari pengambilan sampel diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dan XI
IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Pada kedua kelas penelitian sama-sama
menggunakan strategi pembelajaran kontekstual, perlakuan yang diberikan yaitu
media animasi hanya diberikan pada kelas eksperimen. Instrumen penelitian
berupa tes akhir untuk ranah kognitif, format observasi untuk kompetensi pada
ranah afektif, dan rubrik penskoran untuk kompetensi pada ranah psikomotor.
Pengaruh yang terjadi dilihat dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata
dilanjutkan dengan uji regresi sederhana, dan uji korelasi product-moment pada
taraf nyata 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kerja yang berbunyi
“terdapat pengaruh yang berarti dari penggunaan media animasi pada strategi
pembelajaran kontekstual terhadap kompetensi Fisika siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 7 Sijunjung” secara kuantitatif dapat diterima pada taraf nyata 0,05.
Dengan demikian media animasi pada strategi pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan kompetensi Fisika siswa pada ketiga aspek penilaian, yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara tidak terlepas dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya. Pendidikan merupakan bagian
yang juga berperan penting dalam kemajuan pengetahuan dan teknlogi. Masalah
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Masalah pendidikan seringkali menjadi topik perbincangan yang
menarik dan hangat di kalangan masyarakat luas, dan lebih-lebih lagi pakar
pendidikan. Hal ini merupakan hal yang wajar karena semua orang
berkepentingan dan ikut terlibat dalam proses pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Pendidikan bertujuan untuk membentuk generasi muda indonesia
yang cerdas, berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. Sebagaimana terdapat
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3
menyatakan bahwa :

“pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan


http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Proses pendidikan tersebut tidak terlepas dari upaya dan bantuan pemerintah,
tanpa bantuan dan kerja sama pemerintah pendidikan tidak akan berjalan dengan
baik.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di indonesia, mulai dari mengubah kurikulum hingga sekarang
menjadi kurikulum 2013, melengkapi sarana dan prasarana setiap sekolah, hingga
meningkatkan kemampuan profesi dan kesejahteraan pendidik dengan adanya
sertifikasi guru, dengan harapan pembelajaran di sekolah lebih efektif, sesuai
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku dan mampu meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Guru juga telah mengupayakan berbagai cara agar
kemampuan siswa melebihi dari standar yang ditetapkan, memenuhi tuntutan
kurikulum vyaitu pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa, namun dari
kenyataannya seperti pada mata pelajaran Fisika pembelajaran masih belum
efektif, masih belum sesuai dengan yang diharapkan.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam. Tujuan dari
mata pelajaran Fisika pada siswa berdasarkan Permendiknas No.14 (2007:107)
diantaranya adalah mengembangkan kemampuan bernalar dalam berfikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Fisika
merupakan mata pelajaran yang seharusnya dipahami siswa dengan mudah karena

umumnya dapat ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari, hanya sebahagian



kecil saja materi Fisika yang bersifat abstrak, dengan pembelajaran yang efektif
maka tujuan dari pembelajaran Fisika akan tercapai.

Pembelajaran efektif akan tercipta ketika kedua belah pihak saling
berinteraksi dan mencapai tujuan dari pembelajaran, sebagaimana dikatakan
Sudjana (2010:33-35) “persyaratan kegiatan pembelajaran yang efektif dikelas
ada tiga yaitu: a) adanya keterlibatan siswa b) tanggung jawab siswa dalam
kegiatan pembelajaran, serta ¢) umpan balik dari siswa”. Pembelajaran Fisika
yang efektif akan mengakibatkan siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran,
yang dibuktikan dengan pencapaian kompetensi yang baik. Tanpa adanya
keterlibatan kedua belah pihak maka pembelajaran tidak akan efektif.
Pembelajaran yang kurang efektif akan berdampak pada hasil belajar, khususnya
pada Fisika, jika hasil belajar rendah maka kompetensi siswa juga akan rendah.

Berdasarkan fenomena yang penulis dapatkan dari observasi terhadap guru
Kelas XI IPA di SMA Negeri 7 Sijunjung melalui wawancara ditemukan
informasi bahwa tingkat penguasaan konsep dan hasil belajar siswa masih belum
optimal, dimana sebahagian besar siswa belum memiliki hasil belajar diatas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang besarnya 78, seperti dibuktikan dari
nilai ujian MID Semester 2 Fisika Kelas XI IPA SMA Negeri 7 Sijunjung yang
diajar oleh seorang guru Fisika Kelas X1 semester 2 tahun ajaran 2013/2014.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian MID Fisika Semester 2 Kelas XI IPA SMA
Negeri 7 Sijunjung.

No. Kelas Rata-rata KKM
1 XI IPA1 52,36 78
2 X1 IPA2 51,97 78

Sumber: Guru Fisika Kelas XI IPA SMAN 7 Sijunjung.



Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan
penyebab belum optimalnya hasil belajar Fisika siswa diantaranya yaitu
kemampuan siswa dalam menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari
masih rendah, siswa menganggap Fisika sebagai kumpulan rumus-rumus, siswa
cenderung menghafal rumus dari pada memahami konsep. Penyebab lainnya yaitu
siswa kesulitan memahami konsep-konsep abstrak sehingga siswa kurang paham
akan konsep Fisika sehingga menyebabkan hasil belajar Fisika siswa rendah.

Upaya untuk meningkatkan kompetensi Fisika siswa dapat dilakukan
berbagai cara, salah satu wupaya tersebut dengan pembelajaran yang
menghubungkan konsep Fisika dengan kenyataan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Gejala-gejala yang ditemukan dalam keseharian merupakan penerapan
dari konsep Fisika yang mereka pelajari. Jika penerapan Fisika ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari maka siswa akan mudah memahami konsep Fisika karena
dapat mereka alami atau lihat langsung. Ketika siswa mengetahui manfaat belajar
Fisika dan mengetahui Fisika melalui pengalaman mereka serta mampu
menghubungkan konsep Fisika dengan kehidupan sehari-hari maka siswa akan
tertarik dan termotivasi belajar Fisika. Jika motivasi sudah ada, biasanya siswa
akan mudah memahami konsep sehingga tidak perlu menghafal rumus. Salah satu
upaya tersebut yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran kontekstual
dalam proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran Kontekstual atau lebih dikenal Contextual Teaching
and Learning (CTL). Menurut Wina (2006: 253) “CTL merupakan suatu strategi

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh



untuk dapat membangun sendiri pengetahuannya dengan menghubungkan materi
Fisika dalam kehidupan nyata sehingga mendorong siswa dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka”. Tukiran, dkk (2011:50) menyatakan bahwa “tujuan
pembelajaran Kontekstual adalah untuk membekali siswa berupa pengetahuan dan
kemampuan (skill) yang lebih realistis karena inti pembelajaran adalah untuk
mendekatkan hal-hal yang teoritis ke praktis”. Pembelajaran kontekstual bukan
hanya meminta siswa mengetahui konsep tapi juga tentang penggunaan konsep
tersebut dalam kehidupan siswa, serta penerapan konsep yang mereka pelajari.
Kemampuan siswa menerapkan ilmu yang telah mereka pelajarai dalam
kehidupan akan meningkatkan pemahaman siswa pada konsep Fisika yang
berdampak pada hasil belajar yang optimal dan meningkatkan kompetensi siswa.
Pembelajaran kontekstual akan lebih baik jika dibantu dengan media
pembelajaran yang sesuai dengan kharakteristik materi.

Media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam
menyampaikan materi. Media pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik materi pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran Fisika yang
tepat sangatlah penting. Media pembelajaran yang baik adalah media yang
menyenangkan dan mudah dicerna seperti: media audio dan audio visual dalam
pembelajaran Fisika. Umumnya, siswa lebih cepat memahami suatu konsep ketika
melihat dan mendengar langsung apa yang diterangkan oleh guru. Untuk
membantu siswa memahami konsep abstrak sebaiknya memanfaatkan berbagai

media visual dan audio visual agar konsep Fisika yang abstrak lebih nyata bagi



siswa sehingga mudah dipahami. Salah satu media yang baik untuk pembelajaran
Fisika yaitu media animasi.

Media animasi merupakan media yang menampilkan gejala-gejala nyata
maupun abstrak dalam bentuk gambar bergerak. Media animasi mampu membuat
pembelajaran lebih menarik karena siswa dapat melihat langsung tanpa harus
keluar kelas membuktikannya. Melalui penerapan konsep Fisika dalam media
animasi siswa akan lebih mudah memahami konsep Fisika dan meningkatkan
kemampuan bernalar karena dihadapkan dengan aplikasi yang representatif, serta
media animasi akan mengoptimalkan penggunaan waktu dalam pembelajaran.

Mengacu pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan sebuah
penelitian dengan topik tentang “Pengaruh Media Animasi pada Strategi
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kompetensi Fisika Siswa Kelas XI IPA

SMAN 7 Sijunjung”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini, yaitu: “apakah terdapat pengaruh yang berarti
media animasi pada strategi pembelajaran kontekstual terhadap kompetensi Fisika

siswa kelas XI IPA SMAN 7 Sijunjung?”

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat banyak permasalahan dan
keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, maka penulis membatasi permasalahan

sebagai berikut:



1.

Materi yang akan dibahas adalah materi Fisika kelas XI semester 2 . SK-3 :
KD-3.1 mengenai Teori Kinetik Gas (14 JP) dan KD-3.2 mengenai
Termodinamika (14 JP).

Media animasi yang digunakan adalah berasal dari berbagai sumber yaitu

internet.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media

animasi pada strategi pembelajaran kontekstual terhadap kompetensi Fisika siswa

kelas XI SMAN 7 Sijunjung.

E.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
Siswa, yakni untuk meningkatkan motivasi, keaktifan, kemandirian serta
kemampuan penalaran terhadap materi Fisika yang nantinya akan
mengoptimalkan kompetensi Fisika siswa.
Guru mata pelajaran Fisika kelas XI, sebagai media alternatif untuk diberikan
pada siswa.
Peneliti lain, sebagai sumber referensi pembelajaran Fisika yang
menggunakan media animasi terhadap kompetensi Fisika siswa.
Peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang
penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon
pendidik serta syarat untuk menyelesaikan jenjang program Strata-1 di

jurusan Fisika FMIPA UNP.



